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A.Latar Belakang

Berlangsungnya pendidikan di Indonesiatidak lepas dari dua unsur yakni
belgjar dan pembelgjaran. Belgjar dapat didefinisikan suatu kegiatan yang
dilaksanakan oleh individu agar terjadi perubahan pada dirinya baik dari segi
interna maupun eksternal. Dengan dilaksanakannya belgjar, maka individu
yang mulanya tidak mampu melakukan sesuatu menjadi mampu melakukannya.
Begitu pula, dari yang mulanya tidak terampil menjadi terampil.*

Sedangkan pembelgaran ialah suatu kegiatan yang dirancang oleh
guru untuk membantu dan membimbing siswa dalam memperoleh informasi,
mencapal tujuan yang telah ditetapkan pada suatu lingkungan belgjar. Proses
pembel gjaran akan menyebabkan terjadinya interaksi antara guru dengan siswa
,untuk memperoleh informasi. Siswa bertindak sebagai subjek belgjar yang
melakukan kegiatan belgar untuk memperoleh informasi, sedangkan guru
hanya membantu proses pemerolehan informasi yang dilakukan oleh peserta
didik.?

Proses pembelgjaran dikatakan efektif apabila terjadi transfer belagjar

yaitu materi pelgaran yang disgjikan guru dapat diserap ke dalam struktur

! Toto Ruhimat, dkk, Kurikulum dan Pembelajaran (Bandung: Rajawali Pers, 2013) ,127.
2 Asep Herry Hernawan, dkk, Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Universitas
Terbuka,2008) , 94.



kognitif siswa. Siswa dapat mengetahui materi tersebut tidak hanya pada tahap
ingatan (rote learning) tetapi bahan pelgaran yang diterimanya dapat diserap
secara bermakna (meaning learning). > Agar terjadi transfer belgjar yang
efektif, penggunaan media serta metode mengajar guru harus sesuai dengan
materi yang dipelgarinya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
siswaterhadap materi yang digjarkan.

Pendidikan yang diinginkan oleh masyarakat ialah pendidikan yang
mampu mempertahankan  dan meningkatkan keselasaran hidup dalam
pergaulan manusia. Demikian, sejalan dengan makna dari mata pelgjaran 1PS,
dimana dalam pelgaran tersebut mengemas materi yang berkorelas dengan
kebiasaan hidup yang harmonis, bersahabat, akrab sesama teman serta kegiatan
lainnya yang mencerminkan sikap-sikap manusia sebagai mahluk sosial.

Pada jenjang MI/SD mata pelgjaran IPS menjadi satu kesatuan utuh dari
beberapa cabang ilmu IPS diantaranya: 1lmu Geografi, Sejarah, Ekonomi, dan
Sosiologi. Melalui mata pelgjaran IPS, peserta didik diarahkan menjadi warga
negara Indonesia yang demokratis bertanggung jawab dan memasyarakat.

IImu Pendidikan Sosial adalah suatu program pendidikan yang pada
pokoknya mempersoalkan manusia dalam lingkungan fissk maupun dalam

lingkungan sosialnya, dan yang bahannya diambil dari berbagai ilmu-ilmu

% Ariana Ma’rifatullah, Peningkatan Pemahaman Materi Perjuangan Melawan Penjajah Jepang
Melalui Metode Pembelajaran Scramble Pada Siswa Kelas VV MI Nurul 1slam Sukodono, Skripsi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (Surabaya: Perpustakaan PGMI UIN Sunan Ampel
Surabaya,2016) , 2.



sosial seperti : geografi, sgjarah, ekonomi, antropologi, sosiologi, politik dan
psikologi sosial. Ahmad Susanto menambahkan bahwa:

“IPS adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu
sosia dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara
ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman yang
mendalam kepada peserta didik. , khususnya ditingkat dasar dan
menengah.”

Pelgaran IPS kerapkali menjadi salah satu pelgjaran yang dianggap oleh
siswa sebagal pelgaran yang identik dengan hafalan, sehingga proses
pembelgjaran sangat membosankan dan banyak memakan waktu. Hal ini
mengakibatkan siswa kurang minat terhadap pembelgaran dan terkesan hanya
menggjar target untuk menyelesaikan pokok bahasan sgja. Selain itu, pola pikir
siswa terbentuk dan semakin mengaggap bahwasanya pelgaran IPS itu
menakutkan, sulit dan selalu memiliki pokok bahasan luas, yang cukup sulit
dijangkau dari kemampuan berpikir siswa SD.

Ha demikian, terjadi diindikasikan dari pola dan cara guru dalam
menerapkan pembelgaran di kelas. Mayoritas guru, mash mendominasi
kelasnya dengan metode ceramah, menghafalkan materi, penugasan dan
menyalin ulang materi dari sumber gar yang ada. Akibatnya, pemahaman

siswa terhadap materi tersebut belum sepenuhnya tertanam dalam ingatan

mereka. Agar hal itu tidak akan terjadi berlarut-larut dan mengurangi

* Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Mengajar di SD (Jakarta: K encana Prenada Media Group,
2013), 137.



pemahaman, minat hingga hasil belgar siswa, maka hendaknya guru
meningkatkan keterampilan dalam menggjar.®

Materi keragaman suku bangsa dan budaya adalah salah satu materi
pelgaran IPS di kelas 5 yang mengkaji tentang macam-macam suku bangsa
serta kebudayaan yang melingkupi suku bangsa di nusantara. Tidak hanyaitu,
negara Indonesia yang hakikatnya negara kepulauan, pada materi kali ini
dijelaskan serta disebutkan jenis tarian, tradis dan kebiasaan yang melekat
pada suku-suku bangsa di Indonesia.

Salah satu masalah yang dijumpal pada observasi di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif NU Isamiyah Lamongan kelas V pada pembelgaran IImu
Pengetahuan Sosial adalah murid hanya sekedar mendengar, memperhatikan,
menyalin materi dari buku paket ke buku tulis, menghafalkan beberapa sub
materi kemudian mengerjakan soal latihan pada lembar kerja siswa yang
tersedia, dari kegiatan ini masih didapati beberapa siswa yang melihat
pekerjaan teman sebangkunya.

Guru masih sering menggantungkan sumber gjar pada lembar |atihan
siswa, yang mana muatan materi dan pengetahuan sangat minim. Selain itu,

metode guru dalam mengajar belum digali dan kurang variatif, masih dominan

> Jihan Hakim, Efektifitas Pembelajaran IPS Melalui Model Pembelajaran Word Square
Terhadap Ketuntasan Belajar Pada Siswa Kelas V MI Roudlotul Muta’allimin Sambirejo Kec.
Bringin Kab. Semarang Tahun 2011, Skripsi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (Salatiga:
Digilib STAIN Salatiga, 2011), 2-3.



menggunakan metode ceramah. Demikian yang mengindikasikan siswa bosan,
mengantuk dan tidak konsentrasi selama pembelgjaran.

Keterlibatan siswa dalam pembelgaran yang aktif masih belum
menyeluruh. Hanya beberapa siswa yang dapat dihitung dengan jari yang
mampu mengikuti  pembelgaran dengan aktif selama pembelgaran IPS
berlangsung. Mayoritas siswa lebih aktif melakukan aktivitasnya sendiri,
berbicara dengan temannya ketika dikelas dan tidur di kelas.

Akibatnya aktivitas tersebut berakibat terhadap pemahaman siswa yang
masih belum maksimal. Dari 20 siswa yang ada di kelas V, dengan KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) pada mata pelgaran 1lmu Pengetahuan Sosia
materi keberagaman suku bangsa dan budaya sebesar 70 dan yang
mendapatkan nilai di atas KKM hanya berkisar rata-rata 40%.°

Menindak lanjuti fenomena tersebut, peneliti berusaha memperbaiki dan
mencari solusi dari proses belajar menggjar dengan menggunakan metode
pembelgaran Scramble. Metode pembelgaran ini dianggap mampu
menumbuhkembangkan semangat dan antusias siswa dalam berpartisipasi
selama pembelgaran, berfikir kritis, menanamkan siswa berpikir dengan
kombinasi otak kanan dan kiri, dan menyenangkan.

Metode pembelgaran adalah upaya yang digunakan untuk

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata untuk

® Hasil wawancara dengan Bapak Insak Anshori Guru IPSKelasV Ml Ma’arif Lamongan pada
tanggal 01 November 2016.



mencapal tujuan pembelgjaran. Metode digunakan untuk merealisaikan strategi
yang telah ditentukan. Penerapan satu strategi pembelgjaran memungkinkan
untuk diterapkannya beberapa metode pembelgjaran.” Sedangkan Scramble
adalah berasal dari bahasa Inggris yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia
berarti perebutan, pertarungan, perjuangan.

Jadi dapat disimpulkan metode Scramble adalah suatu upaya yang
disusun dalam suatu pembelgjaran dengan menggunakan membagikan lembar
soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia.
Siswa diharapkan mampu mencari jawaban dan cara penyelesaian dari soa
yang ada.

Berangkat dari penjelasan diatas, maka penulis ingin mengetahui |ebih
jauh bagaimana penerapan metode pembelgaran Scramble dalam
meningkatkan pemahaman siswa pada materi keragaman suku bangsa dan
budaya di Indonesia pada siswa kelas V MI Ma’arif NU Islamiyah Lamongan.

Oleh karena itu, untuk menjawab permasalahan tersebut, tidak cukup
dengan sekedar jawaban yang tidak mempunya alasan kuat, dalam upaya
untuk mencari jawaban tersebut penulis perlu mengadakan penelitian lapangan
yang berjudul: “Peningkatan Kemampuan Memahami Materi Keragaman
Suku Bangsa Dan Budaya Di Indonesia Melalui Metode Scramble Pada

Mata Pelajaran IPS Di Kelas V Ml Ma’arif NU Islamiyah Lamongan.”

" Nur Hidayati, Metode Pembelajaran Interaktif (Yogyakarta: Modul Seminar Metode
Pembelgjaran Interaktif Fakultas Bahasa Dan Seni UNY di SMPN 2 Depok, 2011) ,3.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka rumusan
masal ah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode pembelgaran Scramble untuk meningkatkan
kemampuan memahami materi keragaman suku bangsa dan budaya di
Indonesia pada mata pelgaran IPS di kelas 5 MI Ma’arif NU Islamiyah
Lamongan?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan memahami materi keragaman suku
bangsa dan budaya di Indonesia melalui metode pembelgjaran Scramble

pada mata pelgjaran IPS di kelas 5 MI Ma’arif NU Islamiyah Lamongan?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat ditentukan tujuan penelitian
diantaranya, sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan metode pembelgaran Scramble dalam
meningkatkan kemampuan memahami materi keragaman suku bangsa dan
budaya di Indonesia pada mata pelgjaran IPS di kelas 5 MI Ma’arif NU
Islamiyah Lamongan.

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan memahami materi keragaman
suku bangsa dan budaya di Indonesia melalui metode pembelgaran
Scramble pada mata pelajaran IPS di kelas 5 MI Ma’arif NU Islamiyah

Lamongan.



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini adalah
sebagal berikut:
1. Bagi siswa

a. Pendlitian dilaksanakan agar menjadikan pembel gjaran yang aktif, tidak
hanya aktif pada guru, tetapi siswa juga berperan langsung dalam
pembelgaran yang dilakukan, sehingga pembelgjaran yang dilakukan
akan mudah diingat oleh siswa.

b. Siswa bisa mendapatkan suasana belgar baru yang lebih
menyenangkan sesuai dengan karakteristik mereka yang masih senang
bermain-main dan melakukan hal-hal yang mereka suka.

2. Bagi guru

a. Penditian dilaksanakan agar dapat mengevaluasi pembelgaran yang
telah dilakukan, setelah guru dapat mengetahui masalah-masalah yang
terdapat di kelas, maka guru akan berusaha untuk memecahkan
permasal ahan, sehingga pembelgjaran akan |ebih efektif.

b. Mendapatkan ilmu pengetahuan baru dari hasil penelitian dan dapat
langsung diterapkan di sekolah terutama dalam proses pembelgaran.
Dengan menggunakan metode baru ini diharapkan mengurangi tingkat

kejenuhan siswa dalam proses belgjar yang selalu sama.



3. Bagi sekolah
Sebagai bahan rujukan bagi sekolah untuk mengadakan bimbingan
dan pelatihan bagi guru - guru agar menggunakan metode Scramble untuk
diterapkan pada mata pelgjaran lain.
4. Bagi pendliti

a. Dengan adanya penelitian tindakan kelas, akan memberikan
pengalaman yang sangat berharga buat peneliti, karena secara langsung
peneliti akan melihat keadaan kelas, dan mengetahui problematika yang
terdapat dikelas, sehingga dari penelitian itu, peneliti dapat belgar
sebagal beka mengajar pada masa yang akan datang.

b. Menambah ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan tentang
bagaimana penggunaan metode Scramble sebagai salah satu metode
pembelgaran | PS.

c. Menjadi motivasi bagi mahasiswa bahwa proses pembelgaran tidak
hanya selalu menggunakan buku pegangan dan papan, tapi masih
banyak strategi ataupun metode lain yang dapat digunakan. Serta dapat
menambah perbendaharaan teknik bagi calon guru yang sebentar lagi
akan benar-benar terjun ke masyarakat untuk mengabdikan diri dengan

ilmu yang dimilikinya.
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E. Tindakan Yang Dipilih

Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi oleh
peneliti pada siswa kelas V dalam materi keragaman suku bangsa dan budaya
di indonesia yaitu dengan meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
materi menggunakan metode pembelgjaran Scramble.

Pada metode pembelgjaran Scramble diharapkan siswa mampu memahami
pada pokok pembahasan kenampakan alam dan buatan. Maka peneliti dalam
hal ini mengajak siswa agar mudah memahami atau menjawab pertanyaan yang
sulit melaui metode pembelgjaran Scramble. Metode pembelgaran ini
memiliki langkah-langkah yang menyenangkan, menarik serta membangkitkan
antusias siswa dalam belgjar.

Seperti yang telah dipaparkan di atas, alasan dipilihnya metode scramble
dalam penelitian ini, karena kondis siswa yang terlihat bosan dan kurang
antusias dalam berpartisipas selama pembelgaran. Pelgjaran IPS masih sering
diterapkan oleh guru dengan teknik menghafal materi yang banyak, sehingga
siswa-siswi merasa jenuh dalam mengikutinya. Tidak hanya itu, cara guru
menerangkan yang masih menggunakan metode ceramah, membuat siswa-
siswi mengantuk.

Menghindari dari kegiatan pembelgaran yang semacam itu, maka
digunakanlah metode Scramble yang didadamnya menerapkan sebuah
pembelgaran yang menyenangkan. Scramble yang hakikatnya berbasis

permainan acak kata akan membuat siswa-siswi tidak bosan, tidak mengantuk
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dan memahami materi 1PS terutama bab keragaman suku bangsa dan buaya di

indonesia.

Mata pelgjaran IPS yang masih dianggap manusia awam dan juga siswa

sebagal materi yang sulit dengan kontek yang banyak dan berlembar-lembar

akan dipermudah dan disederhanakan sedemikian mudah dengan adanya

penerapan metode scramble. Pada materi keragaman suku bangsa dan budaya

di

indonesia dan berangkat dari paparan diatas, lebih rincinya aasan

penggunaan metode scramble dalam penelitian ini adal ah:

1

Materi keragaman suku bangsa dan budaya yang memiliki banyak konsep,
seperti nama suku bangsa, senjata tradisional, tarian daerah, lagu daerah.
Diharapkan dapat mempermudah siswa dalam mengingat dan memahami
tanpa menghafal kan.

Siswa-siswi Ml Ma’arif NU Islamiyah yang merasa mengantuk, suka
berbicara dengan teman sebangku ketika guru menenrangkan, malas
menghafalkan dan bosan dengan metode pembelgjaran non kredtif,
inovatif dan kurang menyenangkan. Adanya metode pembelgaran
scramble, sifat-sifat  tersebut dapat terminimalisir. Karena hakikatnya
metode pembelaharan scramble melibatkan kedua otak kanan dan Kkiri
untuk memecahkan permasalahan seputar materi keragaman suku bangsa

dan budaya.
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F. Lingkup Pendlitian
Ruang lingkup penelitian pada mata pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial
kelas V Madrasah Ibtida’iyah Ma’arif NU Islamiyah Lamongan dengan :

1. Subjek yang diteliti difokuskan pada siswa kelas V MI Ma’arif NU
Islamiyah Lamongan semester ganjil tahun gjaran 2016-2017.

2. Pendlitian difokuskan pada mata pelgjaran [Imu Pengetahuan Sosial kelas
V semester ganjil materi kenampakan alam dan buatan dengan
menggunakan metode pembelgjaran Scramble.

3. Standar Kompetensi :

1. Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh segjarah yang berskala
nasional pada masa Hindhu-Budha dan Islam, Keragaman kenampakan
alam dan suku bangsa, serta kegiatan ekonomi di Indonesia.

4. Kompetensi Dasar:

1.4 Mengharga keragaman suku bangssa dan budaya di Indonesia.

5. Indikator

141  Menjelaskan pengertian suku bangsa di Indonesia

14.2  Menyimpulkan asal-usul nenek moyang bangsa Indonesia.
143  Menyebutkan suku-suku bangsa yang ada di Indonesia.

144  Menjelaskan pengertian budaya di Indonesia.

145 Mengklasifikasikan budaya-budaya yang terdapat di negaradi

Indonesia.



